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MOTTO 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah 

mengetahui sedangkan kamu tidak 

Al-Baqarah ayat 216 
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ABSTRAK 

 

ADI PRASETYO. Implementasi Sustainable Development Goals Melalui Pengembangan 

Ekowisata Lolong Adventure ( Studi Kasus  di  Desa Lolong Kecamatan Karanganyar) 

 Sustainable Development Goals sebagai strategi transformasi dalam 

menghadapi tantangan saat ini namun tidak mengurangi kebutuhan generasi 

mendatang. SDGs bersifat berkelanjutan dan tidak fokus hanya pada satu aspek saja 

tetapi SDGs memiliki cakupan yang luas dilingkup sosial, ekonomi, lingkungan, 

dan kelembagaan. Suatu wujud pembangunan bekelanjutan yang tengah 

berkembang di Indonesia yaitu bidang ekonomi berbasis wisata atau dikenal dengan 

ekowisata Ekowisata merupakan pariwisata yang diintegrasikan dengan upaya 

konservasi, pemusatan ekonomi lokal, serta penopang tumbuhnya apresiasi adat 

dan kebudayaan yang ada di masyarakat. 

Letak Geografis Kabupaten Pekalongan memberikan manfaat bentang 

alam yang memukau dan dapat dimanfaatkan untuk destinasi wisata. Salah satunya 

Desa Lolong sebagai desa penghasil durian di wilayah Kabupaten Pekalongan. 

Sehingga menjadi salah satu potensi destinasi wisata air. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan referensi 

dari data sekunder yang diperoleh. 

 Hasil penelitian didapatkan bahwa keberadaaan Ekowisata Lolong 

Adventure sangat membantu dalam implementasi SGDs di Desa Lolong terutama 

pada tiga tujuan SDGs yang digunakan dalam penelitian yaitu tanpa kemiskinan, 

pekerjaan layak, dan penanganan perubahan iklim. Kegiatan yang dilakukan 

masyarakat ataupun pemerintah desa lolong merupakan sebuah hal yang sejalan 

dengan prinsip ekonomi syariah yaitu maqashid syariah yang mengacu pada tujuan 

dasar hifdz al-nafs (penjagaan keturunan atau penjagaan terhadap keberlanjutan 

hidup manusia) dan hifdz al-maal (penjagaan dalam pengelolaan harta). 

 

Kata kunci: SDGs, Ekowisata, Implementasi SDGs. 
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ABSTRACT 

 

ADI PRASETYO. Utilizing the Growth of Lolong Advebture Ecotourism to Achive 

Sustainable Development Goals (Case Study in Lolong Village, Karanganyar Sub-

district). 

While they address present issues, the Sustainable Development Goals do 

not lessen the demands of coming generations. SDGs encompass a wide range of 

topics in the socioeconomic, environmental, and institutional domains and are 

sustainable. They also don't concentrate on a single issue. Ecotourism, or the 

tourism-based economy, is one type of sustainable development that is now 

growing in Indonesia. Ecotourism refers to travel that is combined with 

environmental preservation initiatives, focuses on the local economy, and 

encourages a societal awareness of traditions and culture. 

Pekalongan Regency benefits from a beautiful natural setting that can be 

used as a tourism destination due to its geographic location. Lolong Village, which 

produces durian and is located in the Pekalongan Regency, is one of them. It thus 

becomes one of the possible locations for water tourism. In order to gather 

secondary data for this study, interviewing techniques, observation, and references 

are used in qualitative methodologies. 

The study's findings demonstrated how beneficial Lolong Adventure 

Ecotourism was in helping Lolong Village implement the SDGs, particularly with 

regard to the three SDGs that were examined in the study: addressing climate 

change, having decent employment, and ending poverty. The community's and the 

Lolong village government's actions are consistent with sharia economic principles, 

specifically maqashid sharia, which refers to the fundamental goals of hifd al-nafs 

(protection of progeny or preserving human life) and hifd al-maal (safeguarding in 

the management of assets). 

 

Keywords:  SDGs, Ecotourism, SDGs Implementations 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيفَْ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

-  ُ رَة  /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah    طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birru  البرِ   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 
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hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِينَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيمِْ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o   اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  Allaāhu gafūrun rahīm 

o  ِ   /Lillāhi al-amru jamī`an  الأمُُوْرُ جَمِيْع الِِ 

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Strategi pembangunan desa telah menjadi fokus sejak lama oleh 

pemerintah Indonesia. Seiring dengan berkembangan tantangan yang 

dihadapi desa strategi pembanguan selalu mengalami perubahan dari masa 

ke masa. Strategi pembangunan desa dimulai pada tahun 1952 dikenal 

dengan Rencana Kesejahteraan Kasimo yang berorientasi pada 

peningkatan produksi pangan dan pembangunan nasional. Perhatian 

pemerintah terhadap pembangunan desa meningkat dengan dibetuknya 

Departemen Transkopemada (Transmigrasi, Koperasi, dan Pembangunan 

Desa) pada tahun 1959. Pembangunan desa dilaksanakan berdasarkan 

rencana lima tahunan 1956-1960 yang berfokus pada pembangunan 

masyarakat desa  atau PMD (Nain, 2019).  

Pada tahun 2000 pembangunan desa dikenal dengan MDGs 

(Millenium Development Goals) yang merupakan kesepakatan dari kepala 

dan perwakilan dari 193 negara. Strategi ini berperan dalam mengurangi 

kemiskinan terbesar sepanjang sejarah manusia. Di Indonesia sendiri 

jumlah penduduk dengan pendapatan kurang dari US$ 1 pada tahun 1990 

sebesar 20,60 persen turun menjadi 5,90 persen pada than 2008. Penerapan 

MDGs memiliki dampak cukup besar meskipun masih terdapat evaluasi 

berupa kurangnya sinergi dalam upaya pencapaian tujuan (Badan Pusat 
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Statistik, 2014). Adanya perubahan startegi dimaksukan untuk menemukan 

strategi yang dianggap paling efektif dalam menghadapi tantangan pada 

waktu tertentu, yang mana suatu rencana pembangunan berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan sekarang namun tidak mengurangi kebutuhan 

generasi mendatang. 

SDGs (Sustainable Development Goals) diusulkan tahun 2015 

yang mana diharapkan mampu menjadi rencana pembangunan yang dapat 

menyelesaikan kekurangan strategi sebelumnya dan strategi transformasi 

yang mampu membentuk perkembangan global yang bermanfaat bagi 

generasi mendatang (Badan Pusat Statistik, 2014). SDGs adalah program 

jangka panjang sebagai pengoptimalan sumber daya dan potensi yang ada 

pada suatu negara (Irhamsyah, 2019). 

Permasalahan yang dihadapi SDGs yaitu cakupan yang tidak 

hanya pada satu aspek saja tetapi SDGs memiliki cakupan yang luas 

dilingkup sosial, ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan. Suatu wujud 

pembangunan bekelanjutan yang tengah berkembang di Indonesia yaitu 

bidang ekonomi berbasis wisata atau dikenal dengan ekowisata. Kebijakan 

pembangunan pada sektor ini didasarkan pada karakteristik khas sumber 

daya yang dimiliki suatu daerah. Ekowisata merupakan pariwisata yang 

diintegrasikan dengan upaya konservasi, pemusatan ekonomi lokal, serta 

penopang tumbuhnya apresiasi adat dan kebudayaan yang ada di 

masyarakat (Azizah M N dkk, 2021).   
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Sebagai negara yang dilengkapi dengan sumber daya yang 

berlimpah Indonesia memiliki potensi besar dalam bidang pariwisata. Hal 

ini dapat terlihat dari indeks pariwisata Indonesia yang menempati posisi 

32 dari 117 negara dan peringkat delapan di kawasan asia pasifik pada 

Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI) yang dirilis oleh World 

Economic Forum pada Mei 2022 (Sutrisno Eri, 2022). Naiknya posisi 

pariwisata di Indonesia mampu membangkitkan perekonomian daerah 

sekitarnya serta terbukanya peluang usaha dan lapangan pekerjaan.  

Menurut Abdoellah (2019) berkembangnya kepariwisataan ke 

model ekowisata muncul istilah wisata berkelanjutan sebagai suatu langkah 

dalam pengelolaan sumber daya secara sosial, ekonomi, serta dengan 

memelihara integritas budaya. Memanfaatkan sumberdaya yang dikelola 

oleh masyarakat dan pemerintah merupakan suatu kerjasama dalam 

pembangunan perekonomian yang berkelanjutan. Penggabungan wisata 

berbasis alam dan budaya lokal diharapkan mampu menarik minat 

wisatawan baik domestic maupun wisatawan asing.  

Industri pariwisata berkaitan dangan pendapatan asli daerah (PAD) 

yang berarti apabila perolehan angka pendapatan besar maka daerah 

tersebut berkurang ketergantungannya terhadap pemerintah pusat, 

begitupun dengan mampu berjalannya desentralisasi fiskal. Salah satu 

upaya peningkatan pendapatan asli daerah yaitu dengan meningkatkan 

sektor pariwisatanya. Hal tersebut seiring dengan salah satu indikator 
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strategi kinerja Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia yaitu menumbuhkan start-up, destinasi wisata alam 

berkelanjutan berbasis kawasan hutan prioritas, destinasi wisata bahari, 

nilai tambah ekonomi kreatif, jumlah tenaga kerja pariwisata, nilai devisa 

pariwisata, jumlah wisatawan mancanegara, serta jumlah wisatawan 

nusantara (Kemenparekraf.go.id., 2020).   

Potensi Kabupaten Pekalongan dalam sektor pariwisata tidak 

selalu pada destinasi pesisirnya melainkan juga memiliki potensi deestinasi 

pada daerah perbukitan. Desa Lolong terletak di Kecamatan Karanganyar 

dengan tinggi 250 meter diatas permukaan laut, dialiri Sungai Sengkarang 

dan dikelilingi hutan lindung menjadikan suhu Desa Lolong sejuk. 

Disamping adanya Sungai yang mengaliri, Desa Lolong dikategorikan 

sebagai Desa yang masih asri dikarenakan dikelilingi perbukitan hal 

tersebut menjadikan Desa Lolong sebagai desa penghasil durian di wilayah 

Kabupaten Pekalongan. Sehingga menjadi salah satu potensi destinasi 

wisata air di samping itu hasil durian yang melimpah menjadi daya tarik 

tambahan bagi wisatawan untuk dikunjungi dan terus dikembangkan.   

Sebagai implementasi pembangunan yang berkelanjutan 

Ekowisata Lolong Adventure diharapkan mampu mengatasi masalah yang 

ada di masyarakat sekitar diantaranya pemerataan pembangunan, 

penurunan angka kemiskinan, dan peningkatan ekonomi oleh masyarakat 

lokal dikarenaka kehadiran wisata Lolong berpeluang membuka lapangan 
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pekerjaan baik dibidang pengelolaan ekowisata tersebut maupun usaha 

disekittar ekowisata. Sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Sustainable Development Goals 

Melalui Pengembangan Ekowisata Lolong Adventure (Studi Kasus di Desa 

Lolong Kecamatan Karanganyar)”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Potret Ekowisata Lolong Adventure? 

2. Bagaimana implementasi SGDs dalam pengembangan Ekowisata Lolong 

Adventure di Desa Lolong? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi SGDs  dalam 

pengembangan Ekowisata Lolong Adventure di Desa Lolong? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan Penelitian: 

Penelitian bertujuan untuk: 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan potret Ekowisata Lolong Adventure 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan implementasi SGDs dalam 

pengembangan Ekowisata Lolong Adventure di Desa Lolong 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi SGDs dalam pengembangan Ekowisata Lolong Adventure di 

Desa Lolong 

Manfaat Penelitian: 

Adapun manfaat dari penelitian: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sarana penambah pengetahuan peneliti melalui penelitian yang 

dilakukan yaitu mengenai implementasi SDGs melalui ekowisata. 

b. Sebagai referensi, rujukan penelitan dan penambah wawasan bagi 

mahasiswa mengenai implementasi SDGs melalui ekowisata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan penelitian menjadi bahan rujukan evaluasi pemerintah 

dalam peran untuk mewujudkan implementasi SDGs melalui ekowisata. 

b. Diharapkan penelitian mampu menjadi pertimbangan investor dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi pada bidang pariwisata.  

c. Diharapkan penelitian dapat menjadi informasi untuk masyarakat 

tentang implementasi SDGs melalui ekowisata. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yang akan dibagi menjadi beberapa 

sub bagian. Dibawah ini merupakan taksonomi penulisan yang akan 

digunakan: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab pendahuluan peneliti menjelaskan hal yang mendasari penelitian 

yang dilakukan, selanjutnya peneliti menjelaskan mengenai perumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang dilakukan 

dilanjutkan menjelaskan mengenai sistematika pembahasan pada 

penelitian. 
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2. BAB II Landasan Teori 

Bab landasan teori peneliti menjelaskan penggunaan grand teori pada 

penelitian serta teori-teori dari penelitian yang dilakukan. Bab ini 

menjelaskan pula telaah pustaka atau penelitian terdahulu dan 

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan. Selanjutnya dijelaskan 

kerangka konseptual penelitian. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Bab metode penelitian peneliti menjelaskan apa jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan pada 

penelitian. 

4. BAB IV Pembahasan 

Bab analisis data dan pembahasan dipaparkan menenai deskripsi data, 

analisis data, hasil pengolahan data, serta pembahasan. 

5. BAB V Penutup 

Bab penutup terdiri dari tiga sub bab yaitu simpulan, keterbatasan 

penelitian, dan implikasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya ditarik 

kesimpulan : 

1. Desa Lolong memiliki kawasan yang berpotensi sebagai daerah 

pariwisata. Hal tersebut dimanfaatkan oleh kelompok pecinta alam yang 

beranggotakan pemuda dari Desa Lolong untuk mengelola kawasan 

tersebut dengan menyadiakan beberapa produk wisata alam seperti arum 

jeram, tubing, camping, outbond, jungle tracking, dan river kopi. 

1. Pemerintah Desa lolong sendiri melalui Rencana Pembangunan Jangka 

Menegah (RPJMDes) serta Rencana Kerja Pemerintah (RKPDes) yang 

merupakan dokumen perencanaan yang akan dilakukan senantiasa 

berusaha menciptakan iklim ekonomi yang produktif di Desa Lolong dan 

selalu mendukung terciptanya roda ekonomi dan pemberdayaan UMKM 

sekitar Lolong Adventure. 

2. Eksistensi Ekowisata Lolong Adventure nyatanya menjadi salah satu 

cara dalam menangani pengangguran yang terjadi di Desa Lolong, yang 

mana keberadaan Lolong Adventure tentu saja membutuhkan 

manajemen pengelola untuk menjalankan kegiatan pariwisata di Lolong 

Adventure tidak hanya itu keberadaan ekowisata tersebut menciptakan 

aktivitas ekonomi di sekitar Lolong Adventure yaitu memunculkan 

banyak pelaku UMKM baru sehingga mampu menyerap sumber daya 
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manusia yang ada guna menurunkan tingkat pengangguran di Desa 

Lolong. 

3. Pemerintah desa lolong dan masyarakat serta para pengelola senantiasa 

berusaha menjaga keungulan keadaan alam yang baik dengan beberapa 

upaya seperti pemerintah desa lolong mengeluarkan surat himbauan yang 

berisi larangan bagi seluruh masyarakat untuk tidak menangkap ikan 

dengan cara disetrum ataupun menggunakan obat kimia serta melarang 

aktivitas berburu burung-burung liar yang ada dihutan. Tidak hanya itu, 

himbauan sadar lingkungan harus dilakukan oleh semua stakeholder 

diantaranya pengelola, masyarakat desa, pemerintah desa, polisi, TNI, 

polisi hutan dan lainnya dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan 

sekitar Lolong Adventure. 

4. Kegiatan yang dilakukan masyarakat ataupun pemerintah desa lolong 

merupakan sebuah hal yang sejalan dengan prinsip ekonomi syariah yaitu 

maqashid syariah yang mengacu pada tujuan dasar hifdz al-nafs 

(penjagaan keturunan atau penjagaan terhadap keberlanjutan hidup 

manusia) dan hifdz al-maal (penjagaan dalam pengelolaan harta). 

5. Lolong adventure memiliki beberapa potensi yang dapat menjaga 

keberlansungan wisata alam dan meningkatkan kemajuan wisatanya 

diantaranya yaitu; Kondisi alam yang khas dan mendukung kegiatan 

wisata air yang banyak diminati; kondisi hasil bumi berupa durian lokal 

unggul sebagai tambahan pemantik wisatawan datang; kondisi budaya 

dan masyarakat yang masih otentik yang mendukung masyarakat tertarik 
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berkunjung; sedangkan tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan 

dana dalam pengembangan wisata lolong adventure serta promosi yang 

belum bisa optimal dalam menjangkau calon wisatawan nasional. 

B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Penelitian memiliki keterbatasan diantaranya: 

1. Penelitian ini masih terbatas pada tiga tujuan SDGs yaitu SDGs tanpa 

kemiskinan, SDGs pekerjaan layak, dan SDGs penanganan perubahan 

iklim.  

2. Penelitian ini masih terbatas dalam mengambil tempat penelitian yang 

mana hanya meneliti satu tempat yaitu Ekowisata Lolong Adventure 

   Adapun saran penelitian berdasarkan keterbatasan diantaranya : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variasi pada 

tujuan SDGs agar dapat terlihat perkembangan implementasi SDGs di 

Desa Lolong dari sudut pandang lain. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variasi dalam 

memilih objek penelitian guna perbandingan antara satu dengan yang 

lain. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah reverensi yang 

relevan dengan masalah yang diteliti 
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C. Implikasi Penelitian 

Adapun implikasi dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Penelitian ini mampu menjadi bukti empiris terkait pengimplementasian 

SDGs pada suatu desa dengan berbagai sudut pandang dilihat dari 

indikatornya. 

2. Penelitian ini mampu menambah pemahaman kepada para pemangku 

kepentingan. Hal ini dikarenakan implementasi SDGs mampu 

mengambil kepercayaan pemangku kepentingan terutama investor. 
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